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Abstrak

Kemampuan komunikasi matematis dan self-confidence mempunyai peran penting dalam pembelajaran
matematika. Berdasarkan hasil penilaian TIMSS 2015, kemampuan komunikasi matematis dan self-confidence
siswa Indonesia masih tergolong rendah. Oleh karena itu, tujuan artikel ini adalah mengkaji pustaka terkait
strategi pembelajaran Think Talk Write dengan pendekatan Realistic Mathematics Education sebagai metode
pembelajaran yang dapat meningkatkan kemampuan komunikasi matematis dan self-confidence siswa.
Berdasarkan beberapa hasil kajian dan penelitian maka dapat disimpulkan bahwa penerapan strategi
pembelajaran Think Talk Write dengan pendekatan Realistic Mathematics Education terbukti mampu
meningkatkan kemampuan komunikasi matematis dan self-confidence siswa.
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1. Pendahuluan

Matematika adalah ilmu dasar yang mempunyai peranan yang sangat krusial terhadap berbagai disiplin
ilmu dan memajukan daya pikir insan agar mencapai keberhasilan pembangunan pada segala bidang.
Pendidikan matematika diperlukan sebagai upaya memberikan pengetahuan mengenai matematika kepada
siswa.

Sanjaya (2008) mengemukakan bahwa pembelajaran di Indonesia seharusnya memenuhi empat pilar
pendidikan yang dirumuskan UNESCO, vyaitu: (1) learning to know, berarti bahwa belajar tidak hanya
berorientasi kepada produk atau hasil tetapi juga berorientasi terahadap proses belajar; (2) learning to do,
berarti bahwa belajar tidak hanya mendengar dan melihat dengan tujuan mendapatkan pengetahuan, namun
belajar berbuat dengan tujuan menguasai kompetensi juga diperlukan dalam persaingan global; (3) learning
to be, berarti bahwa belajar adalah menciptakan insan yang menjadi dirinya sendiri; (4) learning to live
together merupakan belajar untuk bekerjasama.

Berdasarkan uraian tersebut maka saat belajar matematika sebaiknya tidak hanya learning to know,
tetapi juga harus melaksanakan learning to do, learning to be, dan learning to live together. Hal tersebut
berarti ketika proses belajar matematika siswa tidak hanya dapat mengetahui, memahami dan menerapkan
informasi tentang materi pokok yang dipelajari tetapi juga dapat menemukan konsep baru dan terampil
dalam menggunakan konsep atau ide-ide matematis yang mereka miliki untuk memecahkan permasalahan.

National Council of Teacher of Mathematics (NCTM, 2000) menyatakan bahwa terdapat lima standar
kemampuan matematis yang harus dimiliki siswa yaitu kemampuan pemecahan masalah matematis,
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komunikasi matematis, penalaran dan pembuktian matematis, koneksi matematis dan representasi
matematis. Sejalan dengan NCTM, menurut Peraturan Menteri Pendidikan Nasional No. 22 Tahun 2006
tentang standar isi menjelaskan bahwa salah satu tujuan pembelajaran matematika yaitu agar peserta didik
mempunyai kemampuan mengomunikasikan ide mereka dengan simbol, tabel, diagram, atau media lain
ketika menjelaskan keadaaan atau masalah. Oleh karena itu, kemampuan komunikasi siswa merupakan
salah satu hal penting dalam pembelajaran matematika. Hal tersebut juga sejalan dengan hasil penelitian
Kostos dan Shin (2010) yang menyatakan bahwa siswa dengan kemampuan komunikasi matematis yang
baik maka semakin besar pemahaman mereka tentang matematika.

Berdasarkan hasil penilaian TIMSS 2015 dalam Mullis IVS et al., (2016) menunjukkan hasil bahwa
rata-rata skor yang diperoleh Indonesia yaitu 397 dan mendapatkan peringkat 44 dari 49 negara. Skor rata-
rata yang didapat untuk setiap penilaian yaitu pemahaman 395, aplikasi 397, dan penalaran 397. Hal ini
menunjukkan kemampuan matematis siswa di Indonesia masih rendah. Kemampuan matematis tersebut
salah satunya adalah kemampuan komunikasi matematis. Sejalan dengan hal tersebut, hasil studi analisis
oleh Wardhani dan Rumiati (2011), menjelaskan penyebab rendahnya prestasi matematika siswa Indonesia
pada hasil TIMSS dikarenakan siswa Indoensia masih lemah dalam mengerjakan soal-soal yang menuntut
beberapa kemampuan, salah satunya kemampuan komunikasi matematika.

Menurut Tandiling (2012) belajar dengan kepercayaan diri atau self-confidence yang dimiliki digunakan
agar siswa berani mengemukakan ide baru sehingga tidak mengalami kendala dalam belajar matematika.
Rasa percaya diri juga menjadikan siswa mampu mengomunikasikan ide mereka untuk memperjelas
penyelesaian masalah yang mereka miliki. Belajar komunikasi dalam matematikadapat membantu
perkembangan interaksi dan pengungkapan ide-ide saat di kelas karena suasana yang aktif. Selain itu
menurut Sheldrake (2016) siswa yang memiliki self-confidence tinggi maka mampu memahami suatu
konsep matematika tetapi siswa dengan self-confidence rendah kurang mampu melakukannya. Sedangkan
menurut data TIMSS 2015, menyatakan bahwa siswa Indonesia yang memiliki tingkat self confidence
tinggi sebesar 23% sedangkan 53% pada kategori sedang dan 24% rendah.

Hasil penelitian Rofikoh et al., (2019) menyatakan bahwa kelas yang menggunakan strategi
pembelajaran Think Talk Write mempunyai kemampuan komunikasi matematis yang lebih baik
dibandingkan kelas dengan model PBL. Selain itu, karakter percaya diri siswa juga berpengaruh positif
terhadap kemampuan komunikasi matematis.

Selain strategi pembelajaran, pendekatan pembelajaran juga berpengaruh terhadap kemampuan
komunikasi matematis siswa. Hal ini sesuai hasil penelitian Asikin dan Junaedi (2013) bahwa Realistic
Matematics Education dapat menumbuhkan kemampuan komunikasi siswa SMP karena Realistic
Matematics Education memiliki beberapa karakteristik, yaitu: (1) menggunakan masalah kontekstual; (2)
menggunakan model; (3) menggunakan kontribusi siswa; (4) interaktivitas; dan (5) terintegrasi dengan
topik atau konsep lain. Berdasarkan berbagai latar belakang di atas, maka dapat kita ketahui bahwa
kemampuan komunikasi matematis dan self-confidence mempunyai peran penting dalam pembelajaran
matematika. Akan tetapi, kemampuan komunikasi matematis dan self-confidence siswa Indonesia masih
tergolong rendah sehingga dibutuhkan suatu metode pembelajaran untuk meningkatkan kedua hal tersebut.

Oleh karena itu, artikel ini bertujuan menganalisis bagaimana strategi pembelajaran Think Talk Write
dengan pendekatan Realistic Mathematics Education mampu meningkatkan kemampuan komunikasi
matematis dan self-confidence siswa. Selain itu, artikel ini juga akan meninjau penelitian-penelitian yang
telah menerapkan strategi pembelajaran Think Talk Write dengan pendekatan Realistic Mathematics
Education dalam pembelajaran matematika, kaitannya dengan kemampuan komunikasi matematis dan self-
confidence siswa.

2. Pembahasan

2.1. Kemampuan Komunikasi Matematis

Menurut NCTM (2000), kemampuan komunikasi matematis adalah kemampuan peserta didik ketika
menggunakan matematika sebagai alat komunikasi dan kemampuan peserta didik Kketika
mengomunikasikan matematika yang tealah dipelajarinya sebagai suatu pesan yang disampaikan.
Kemampuan komunikasi menjadi salah satu syarat yang membantu proses penyusunan pikiran dalam
menghubungkan gagasan-gagasan, sehingga orang lain dapat mengerti tentang pikiran tersebut.
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Kemampuan komunikasi matematis adalah salah satu kemampuan yang penting ketika mempelajari
matematika. Hal ini berdasarkan hasil penelitian Kostos dan Shin (2010) yang menjelaskan bahwa peserta
didik dengan kemampuan komunikasi matematis lebih maka semakin besar pemahaman mereka tentang
matematika. Ketika siswa memiliki kemampuan komunikasi matematis yang baik maka siswa dapat
terampil dalam menggunakan ide matematikanya serta mampu memahami dalam memecahkan masalah
matematika yang dituangkan baik dalam lisan maupun tulisan. Komunikasi tertulis dapat membuktikan
bahwa seorang siswa telah memahami suatu konsep matematika yang mereka miliki (Ontario, 2010).

Berdasarkan penelitian Komba (2015) dijelaskan bahwa program kursus keterampilan komunikasi yang
diikuti oleh responden dianggap sebagai program penting untuk memperoleh keterampilan komunikasi
yang diperlukan dalam kehidupan akademik. Dijelaskan lebih lanjut oleh Baroody (1993) bahwa terdapat
dua alasan penting yang menjadikan komunikasi dalam pembelajaran matematika perlu menjadi fokus
perhatian yaitu (1) mathematics as language, matematika bukan hanya alat bantu berpikir, alat menemukan
pola, atau menyelesaikan masalah tetapi matematika merupakan suatu alat yang dapat digunakan untuk
mengomunikasikan berbagai ide secara jelas, tepat dan ringkas dan (2) mathematics learning as social
activity, sebagai aktivitas sosial, ketika pembelajaran matematika, interaksi antar siswa, juga komunikasi
guru dan siswa merupakan bagian penting untuk memelihara potensi matematika anak-anak.

Menurut NCTM (1989), indikator kemampuan siswa dalam komunikasi matematika pada pembelajaran
matematika dapat dilihat dari:

(1) Kemampuan mengekspresikan ide-ide matematis secara lisan, tulisan, serta mendemonstrasikannya
dan menggambarkannya.

(2) Kemampuan memahami, menginterpretasikan, dan mengevaluasi ide-ide matematis secara lisan,
tulisan, atau dalam bentuk visual lainnya.

(3) Kemampuan menggunakan istilah-istilah, notasi-notasi matematika dan struktur-strukturnya untuk
menyajikan ide-ide dan menggambarkan hubungan-hubungan dengan model-model situasi.

2.2. Self-Confidence

Menurut Stankov, Morony & Ping (2011) mengungkapkan bahwa terdapat 4 jenis self-belief yaitu: (1) self-
concept, (2) anxiety, (3) self-efficacy, dan (4) self-confidence. Fishbein dan Ajzen (1975) menyatakan
bahwa “self-confidence is a belief”. Hal tersebut dijelaskan lebih lanjut menurut Lauster (1978) yang
menyatakan bahwa self-confidence adalah sikap atau perasaan yakin terhadap kemampuan diri sendiri
sehingga orang yang bersangkutan tidak cemas dalam tindakan-tindakannya, merasa bebas untuk
melakukan hal-hal yang disukai dan bertanggung jawab terhadap perbuatannya, hangat serta sopan ketika
berinteraksi dengan orang lain, mampu menerima dan menghargai orang lain, memiliki dorongan untuk
berprestasi dan dapat mengetahui kelebihan dan kekurangannya.

Menurut Martyanti (2013), dengan adanya self-confidence, siswa merasa termotivasi dan senang ketika
belajar matematika sehingga mampu mendapatkan prestasi belajar yang optimal. Hakim (2008)
menjelaskan ciri-ciri orang yang percaya diri yaitu:

(1) Selalu bersikap tenang di dalam mengerjakan segala sesuatu.

(2) Mempunyai potensi dan kemampuan yang muncul di dalam berbagai situasi.

(3) Mampu menyesuaikan diri dan berkomunikasi di berbagai situasi.

(4) Memiliki kondisi mental dan fisik yang cukup menunjang penampilannya.

(5) Memiliki kecerdasan yang cukup.

(6) Memiliki keahlian atau keterampilan lain yang menunjang kehidupannya.

(7) Memiliki kemampuan bersosialisasi.

(8) Memiliki latar belakang pendidikan keluarga yang baik.

(9) Memiliki pengalaman hidup yang menempa mentalnya menjadi kuat dan tahan di dalam menghadapi
berbagai cobaan hidup.

(10) Selalu bereaksi positif di dalam menghadapi berbagai masalah.

Sedangkan ciri-ciri orang yang memiliki kepercayaan diri rendah menurut Fatimah (2008), yaitu:

(1) Berusaha menunjukkan sikap konfirmasi, semata-mata demi mendapatkan pengakuan dan penerimaan
kelompok.

(2) Menyimpan rasa takut atau kekhawatiran terhadap penolakan.

(3) Sulit menerima realita diri dan memandang rendah kemampuan diri sendiri, hamun memasang
harapan yang tidak realistik terhadap diri sendiri.
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(4) Pesimis, mudah menilai segala sesuatu dari sisi negatif.

(5) Takut gagal, sehingga menghindari segala risiko dan tidak berani memasang target untuk berhasil.

(6) Cenderung menolak pujian yang ditujuan secara tulus.

(7) Selalu menempatkan diri sebagai yang terakhir.

(8) Mempunyai sikap mudah menyerah pada nasib, sangat bergantung pada keadaan dan pengakuan serta
bantuan orang lain.

Menurut Lestari dan Yudhanegara (2015) indikator self-confidence, yaitu: (1) percaya pada kemampuan
sendiri; (2) bertindak mandiri dalam mengambil keputusan; (3) memiliki konsep diri yang positif; (4) berani
mengemukakan pendapat. Menurut Ficha (2017) self- confidence adalah keyakinan diri terhadap
kemampuan dan kelebihan yang dimiliki sehingga dapat menyelesaikan permasalahan yang diberikan
dengan cara penyelesaian yang baik dan efektif sesuai dengan aspek yang diamati. Self-confidence adalah
modal dasar untuk sukses disegala bidang. Dengan kepercayaan diri yang tinggi siswa merasa lebih
bersemangat dan fokus terhadap tujuan hidupnya. Semakin tinggi self confidence seseorang, semakin
kuat semangat untuk menyelesaikan pekerjaannya (Hendriana, 2014). Menurut penelitian Noviyana (2019),
secara teoritis kemampuan komunikasi matematis siswa akan baik jika siswa tersebut memiliki self-
confidence yang baik. Hal ini dikarenakan pandangan positif siswa mengenai dirinya dan
kemampuannya, sehingga siswa tidak merasa cemas ketika menyelesaikan masalah tentang komunikasi
matematis. Jadi dapat dikatakan bahwa aspek self-confidence sangat penting untuk dimiliki setiap siswa.

2.3. Strategi Pembelajaran Think Talk Write

Sudjana (2005) menyatakan bahwa strategi pembelajaran merupakan tindakan guru dalam melaksanakan
pembelajaran yang terkait dengan usaha guru dalam menggunakan beberapa variabel pembelajaran seperti
tujuan, bahan, pendekatan, metode, alat dan evaluasi untuk mencapai tujuan yang ditetapkan. Menurut
Huinker (1996), strategi yang mengedepankan perlunya siswa mengkomunikasikan hasil pemikiran
matematikanya yaitu strategi Think Talk Write. Strategi ini diawali dengan pengungkapan bagaimana siswa
memikirkan penyelesaian dari suatu masalah matematika, kemudian diikuti dengan siswa
mengkomunikasikan penyelesaian yang diperolehnya, dan akhirnya melalui diskusi serta negosiasi, siswa
dapat menuliskan kembali hasil pemikirannya tersebut.

Salah satu strategi yang diterapkan dalam pembelajaran kooperatif adalah strategi Think Talk Write.
Think Talk Write adalah salah satu tipe pembelajaran kooperatif yang menekankan pada kegiatan berpikir,
menyusun, menguji, merefleksikan dan menuliskan ide-ide (Lestari & Yudhanegara, 2015). Dijelaskan
lebih lanjut bahwa terdapat beberapa tahapan pembelajaran TTW, yaitu:

Tabel 1. Tahapan Pembelajaran Think Talk Write

Fase Deskripsi
Teams Pembentukan kelompok yang terdiri dari 4-5 orang anggota yang heterogen
Think Tahap berpikir dimana siswa membaca teks berupa soal. Pada tahap ini, siswa secara

individu memikirkan kemungkinan jawaban, membuat catatan kecil tentang ide-ide yang
terdapat pada bacaan atau hal-hal yang tidak dipahaminya dengan bahasanya sendiri.

Talk Pada tahap ini siswa merefleksikan, menyusun serta menguji ide-ide dalam kegiatan diskusi
kelompok.
Write Siswa secara individu merumuskan pengetahuan berupa jawaban atas soal dalam bentuk

tulisan dengan bahasanya sendiri. Pada tulisan itu, siswa menghubungkan ide-ide yang
diperolehnya melalui diskusi.

Pendapat ahli maupun peneliti menunjukkan bahwa aktivitas think, talk, dan write merupakan aktivitas
yang penting dalam pembelajaran. Chapin, O’Connor, dan Anderson (2009) misalnya menyatakan bahwa
siswa tidak akan mengetahui apakah pemahaman mereka masih belum benar atau mendalam jika siswa
tidak didorong untuk membicarakan (talk) maupun menuliskan (write) tentang konsep tersebut. Hal ini
sejalan juga dengan penelitian Tarim dan Capar (2015) dimana proses bertukar pikiran pada tahapan talk
membuat siswa mengkritisi dan memperbaiki jawabannya sehingga dapat sampai pada jawaban yang benar
yang menunjukkan bahwa kegiatan diskusi sebagai keistimewaan dari strategi pembelajaran kooperatif
telah terbukti memberikan manfaat dalam pembelajaran. Penelitian lain juga menunjukkan bahwa siswa
yang menuliskan proses pemecahan masalah yang sedang dilakukan akan menghasilkan lebih banyak
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jawaban benar dibandingkan jika tidak menuliskannya (Pugalee, 2004). Selain itu, Khun-Inkeeree, Omar-
Fauzee, dan Othman (2017) mengungkapkan self-confidence dibangun oleh kemampuan ketika berinteraksi
di kelas. Interaksi tersebut terjadi ketika siswa berdisiskusi pada tahapan talk. Oleh karena itu, setiap
tahapan dalam pembelajaran Think Talk Write memiliki keistimewaan masing-masing.

Sedangkan peran strategi Think Talk Write dalam meningkatkan kemampuan komunikasi matematis
dijelaskan dalam penelitian Sumirat (2014) bahwa salah satu bentuk kegiatan pada strategi pembelajaran
tersebut yaitu reading (membaca) mampu melatih siswa untuk mengartikan informasi dan memahami teks
matematika. Kemudian, pada tahap diskusi muncul keberanian dan rasa percaya diri siswa untuk
mengungkapkan pertanyaan dan idenya sehingga mendorong tercapainya indikator kemampuan
komunikasi matematis. Hasil penelitian juga mengungkapkan bahwa pada tahap write kemampuan
komunikasi matematis siswa juga dapat diungkapkan dengan melihat hasil refleksi dan ide siswa yang
dituangkan melalui tulisan, karena dengan menulis siswa aktif membangun hubungan antara yang telah
mereka pelajari dengan pertanyaan atau soal yang diberikan.

2.4. Pendekatan Realistic Mathematics Education

Realistic Mathematics Education (RME) merupakan teori belajar mengajar dalam pendidikan matematika.
Pendekatan Realistic Mathematics Education menurut Treffers adalah pendekatan pembelajaran
matematika yang mampu memberikan perhatian seimbang antara matematisasi horisontal maupun
matematisasi vertikal (Hayati, 2003). Dalam matematisasi horisontal siswa menggunakan matematika
untuk mengorganisasikan dan menyelesaikan masalah yang ada pada situasi nyata, sedangkan matematisasi
vertikal siswa menggorganisasikan kembali pengetahuan yang telah diperoleh dalam simbol matematika
yang lebih abstrak (Aris, 2014).

Suryanto dalam Tandiling (2010) menyatakan bahwa terdapat konsep-konsep RME menurut Freudenthal
yang berkaitan dengan pembelajaran matematika, yaitu:

(1) Matematisasi, artinya bahwa ilmu tidak lagi hanya sekedar kumpulan pengalaman, ilmu melibatkan
kegiatan mengorganisasi pengalaman dengan menggunakan matematika yang disebut mathematizing
(matematisasi atau mematematikakan).

(2) Matematika sebagai produk jadi dan matematika sebagai kegiatan pembelajaran yang berdasarkan
paham bahwa matematika harus diajarkan sebagai barang jadi atau sebagai sistem deduktif,
menghasilkan pandangan bahwa matematika tidak berguna, kering, karena pembelajaran
matematika hanya berisi kegiatan menghafalkan aksioma, definisi, teorema, serta penerapannya pada
soal-soal. Pembelajaran matematika akan jauh lebih bermanfaat apabila menekankan matematika
sebagai kegiatan.

(3) Kegiatan atau aktivitas, pengetahuan dan kecakapan yang diperoleh dengan cara penemuan akan lebih
dipahami dan lebih awet dalam ingatan daripada pengetahuan atau kecakapan yang diperoleh dengan
cara pasif.

(4) Re-invention atau penemuan, artinya bahwa kegiatan pembelajaran matematika harus berdasarkan
pada penafsiran dan analisis matematika.

Sutisna et al., (2016) menjelaskan bahwa pendekatan RME adalah pembelajaran matematika yang
memanfaatkan aktivitas siswa dalam realitas dan lingkungannya untuk mentransformasi masalah dalam
kehidupan sehari-harinya ke dalam simbol dan model pemecahan masalah matematika. Menurut
Sumirattana, Makanong dan Thipkong (2017), dijelaskan pula bahwa Realistic Mathematics Education
menggunakan masalah di dunia nyata sebagai sumber atau titik awal untuk belajar dan mengembangkan
konsep matematika Pembelajaran ini dilandasi oleh teori belajar konstruktivisme dengan memprioritaskan
enam prinsip yang tercermin dalam tahapan pembelajarannya (Lestari dan Yudhanegara, 2015), sebagai
berikut.
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Tabel 2. Tahapan Realistic Mathematics Education

Fase Deskripsi

Aktivitas Pada fase ini, siswa mempelajari matematika melalui aktivitas doing yaitu
mengerjakan masalah-masalah yang didesain khusus. Siswa diperlakukan sebagai
partisipan aktif dalam keseluruhan proses pendidikan sehingga mereka mampu
mengembangkan sejumlah mathematics tool.

Realitas Tujuan utama fase ini adalah siswa mampu mengaplikasikan matematika untuk
menyelesaikan masalah yang dihadapi. Pada tahap ini, pembelajaran dipandang suatu
sumber untuk belajar matematika yang dikaitkan dengan realitas dalam kehidupan
sehari-sehari melalui proses matematisasi. Matematisasi dapat dilakukan secara
vertikal dan horizontal. Matematisasi horizontal memuat suatu proses yang diawali
dari dunia nyata menuju dunia simbol sedangkan matematisasi vertikal mengandung
makna suatu proses perpindahan dalam dunia simbol itu sendiri.

Pemahaman Pada fase ini mencakup tahapan pemahaman mulai dari pengembangan kemampuan
menemukan solusi informal yang berkaitan dengan konteks, menemukan rumus dan
skema, sampai dengan menemukan prinsip-prinsip keterkaitan.

Intertwinement Pada tahap ini, siswa memiliki kesempatan untuk menyelesaikan masalah matematika
yang kaya akan konteks dengan menerapkan berbagai konsep, rumus, prinsip serta
pemahaman secara terpadu dan saling berkaitan.

Interaksi Proses belajar matematika dipandang sebagai suatu aktivitas sosial. Dengan demikian,
siswa diberi kesempatan sharing pengalaman, strategi penyelesaian atau temuan
lainnya. Interaksi memungkinkan siswa melakukan refleksi yang pada akhirnya
mendorong mereka untuk mendapat pemahaman yang lebih tinggi dari sebelumnya.

Bimbingan Bimbingan dilakukan dengan kegiatan guide reinvention, yaitu dengan memberikan
kesempatan seluas-luasnya terhadap siswa untuk menemukan sendiri prinsip, konsep
atau rumus matematika melalui kegiatan pembelajaran yang secara spesifik dirancang
oleh guru.

Berdasarkan hasil penelitian Jasija, Fitriana & Aripin (2018) dijelaskan bahwa pendekatan Realistic
Mathematics Education dapat meningkatkan kemampuan komunikasi matematis siswa, karena
mengandung beberapa taktik dan strategi yang mampu menstimulus antusias siswa dalam belajar serta
membangun pengetahuannya sendiri melalui kontruksi konsep-konsep matematik yang saling berhubungan
yang pada akhirnya siswa akan tampak lebih aktif dan percaya diri dalam presentasi dan berkomunikasi.
Sedangkan kaitannya dengan self-confidence dijelaskan dalam penelitian Rabbani, Murni & Hendriana
(2016) bahwa pencapaian pengembangan self-confidence pada kelas yang menggunakan pembelajaran
pendekatan RME lebih baik dibandingkan dengan kelas yang menggunakan pembelajaran biasa. Hal ini
dikarenakan pada saat pembelajaran dengan pendekatan RME siswa dituntut untuk lebih aktif, kreatif, dan
kritis dalam memodelkan masalah, menemukan penyelesaian masalah, sehingga ketika siswa diberikan
permasalahan lain dalam bentuk soal matematika, siswa tersebut sudah terbiasa menghadapi soal-soal.

2.5. Strategi Pembelajaran Think Talk Write dengan Pendekatan Realistic Mathematics Education
Strategi pembelajaran Think Talk Write dengan pendekatan Realistic Mathematics Education merupakan
suatu desain penerapan pembelajaran yang dapat dilaksanakan dalam suatu kegiatan belajar mengajar.
Strategi pembelajaran Think Talk Write digunakan sebagai suatu cara atau strategi untuk penguasaan materi
pembelajaran, sedangkan pendekatan Realistic Mathematics Education digunakan sebagai pendekatan
siswa terhadap materi pembelajaran.

Adapun langkah-langkah strategi pembelajaran Think Talk Write dengan pendekatan Realistic
Mathematics Education menurut penelitian Solehudin (2016) yang diuraikan dalam Tabel 3. sebagai
berikut.
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Tabel 3. Langkah-Langkah Strategi Pembelajaran Think Talk Write dengan pendekatan Realistic
Mathematics Education

Tahapan Aktivitas Guru Keterangan
Tahap 1 Menjelaskan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai, TTW dan RME
Orientasi siswa Melakukan apersepsi dan transisi dengan menyajikan

pada masalah dan permasalahan yang berkaitan dalam keseharian sehingga

materi memotivasi siswa untuk ikut andil dalam menyelesaikannya

Tahap 2 Membagi  siswa dalam  kelompok  belajar dan TTW
Mengorganisasikan mengorganisasikan tugas belajar

siswa dalam

kelompok

Tahap 3 Mengarahkan siswa pada beberapa masalah kontekstual dan RME
Memberikan tugas selanjutnya mengerjakan masalah dengan menggunakan

belajar pengalamannya

Tahap 4 Membimbing dan meminta siswa dalam melaksanakan TTW dan RME
Analisa dalam diskusi belajar dan mengumpulkan informasi yang sesuai

memecahkan suaty dengan analisa untuk mendapatkan suatu simpulan dan

masalah penjelasan atas permasalahan yang berkaitan dalam masalah

menggunakan kontekstual

langkah-langkah

Think Talk Write

Tahap 5 Membimbing siswa untuk mempresentasikan hasil diskusi TTW
Presentasi dan Masing-masing kelompok dan meminta kelompok lain untuk

umpan balik menanggapi dari jawaban kelompok yang presentasi.

Tahap 6 Membimbing siswa untuk mengenalkan konsep matematika RME
Penguatan materi dan umpan balik hasil diskusi siswa

Tahap 7 Bersama seluruh siswa menyimpulkan materi dan TTW dan RME

Evaluasi akhir

mengadakan kuis atau tugas rumah

Menurut penelitian Solehudin (2016) penerapan strategi Think Talk Write dengan pendekatan Realistic
Mathematics Education mampu meningkatkan rata-rata hasil belajar siswa yaitu 73,87 dengan ketuntasan
klasikal 56,67% kemudian meningkat menjadi 89,37 dengan ketuntasan klasikal 96,67%. Strategi Think
Talk Write dengan pendekatan Realistic Mathematics Education dapat berjalan dengan baik apabila guru
memperhatikan kemampuan awal siswa, sehingga dalam pembentukan kelompok bisa berjalan dengan
baik. Selain itu, pertimbangan waktu dalam pelaksanaan pembelajaran juga faktor yang penting karena
pelaksanaan strategi Think Talk Write dengan pendekatan Realistic Mathematics Education memerlukan
waktu pembelajaran yang cukup.

3. Simpulan

Strategi pembelajaran Think Talk Write dengan pendekatan Realistic Mathematics Education merupakan
suatu desain penerapan pembelajaran dimana siswa memikirkan penyelesaian dari suatu masalah
matematika, kemudian diikuti dengan siswa mengkomunikasikan penyelesaian yang diperolehnya, dan
akhirnya melalui diskusi serta negosiasi, siswa dapat menuliskan kembali hasil pemikirannya tersebut
dengan memanfaatkan aktivitas siswa dalam realitas dan lingkungannya untuk mentransformasi masalah
dalam kehidupan sehari-harinya ke dalam simbol dan model pemecahan masalah matematika.

Penelitian dan kajian tentang peningkatan kemampuan komunikasi matematis siswa melalui strategi
pembelajaran Think Talk Write dengan pendekatan Realistic Mathematics Education telah dilakukan oleh
beberapa peneliti. Adapun beberapa hasil kajian dan penelitian tersebut menunjukkan bahwa penerapan
strategi pembelajaran Think Talk Write dengan pendekatan Realistic Mathematics Education terbukti
mampu meningkatkan kemampuan komunikasi matematis dan self-confidence siswa.
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